


Di tengah hutan lebat di zebuah pulau terpeneil,
hiduplah Buokles, seekor marsupial yang eeriy dan
dilkenal learena sileap ramah serta rasa ingin tahunya.

Aaai “., A 0 ',\‘--..‘!':'M.}--. PRI s S




Buatu hari, =33t sedang menjelajah, Quolklen
menemulean gua yang tersembunyi. Di
dalamnya E] menemukan arterak kunu busur




233t Quokles leeluar dari qua, dia melihat azap di
keejauhan. Kebakaran hutan sedang melanda,
menganeam seqalanya.
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Mengingat busur es itu, Quoklea menyadari bahua
i3 harus seqgera bertindak. Dengan semangat, ia
mengambilnya dan berziap untuk menghadapi api.
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Dengan busur es di tangannys, Quokley
mengarahlean tembakan ke jantung api,

menusulenys dengan ketepatan yang

lugr bis=s.
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Halaupun euaea sangat panas, Quolkelkea tetap
bertahan, memadamiean api hutan dan
~_menyelamatlean rum
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leeleuatan busur e= leuno.

Rkibatnya, hutan tetap terlulea tetapi tetap
tangquh, berleat keberanian Guokles dan
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